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KOLOM STRATIGRAFI

SKALA TIDAK SEBENARNYA

DAERAH LANGKOA, KECAMATAN TOMBOLO PAO, KABUPATEN GOWA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Umur Tebal Ukuran Butir Linek
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g VeV VEVEVE VAV Satuan tufa halus disusun oleh litologi tufa
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) = keadaan segar berwarna putih keabu-abuan
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9] ) S =S kehitaman dengan struktur masif dengan 3
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Tersier
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Pliosen

Satuan Basalt

Gunungapi Baturape Cindako

Satuan Basalt Porfiri

V VVVYV VYV

Nonconfirmity VAN

Satuan basalt beranggotakan basalt dan
andesit, dengan kenampakan/ciri fisik
dalam keadaan segar berwarna abu-abu
kehitaman dan dalam keadaan lapuk
berwarna merah kecoklatan, struktur
setempat membentuk struktur meniang dan
struktur melempeng, dengan komposisi
mineral berupa olivin, piroksen, biotit,
hornblende, dan plagioklas.

%

Satuan basalt porfiri beranggotakan basalt
porfiri dengan gabro porfiri, dengan
kenampakan ciri fisik, dalam keadaaan
segar berwarna kehitaman dan dalam
keadaan lapuk berwarna merah kecoklatan,
struktur masif serta dijumpainya mineral
mineral sulung dengan ukuran +/- 1 cm
berupa mineral olivin dan piroksen.
komposisi mineral berupa biotit, plagioklas,
piroksen, dan olivin

Kerak Benua (Zona Subduksi)




No. Lampiran :ST.1 Satuan : TufaHalus
Lokas : Daerah Parangbobo Nama Batuan : Crystal Vitric Tuff

Foto

“

it ;

i~ Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikasi : Pettijohn (1975)

Mikroskopis :

Warna absorbs cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur batuan lightly compacted tuff, ukuran butir
0,05-0,625 mm dengan massa dasar glass vulkanik, bentuk minera subhedral- anhedral, Komposisi minerd terdiri dari Jadeit,
Andesin, Glass vulkanik, Biotit, dan Minera Opaq.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat hingga orange, colourless
bentuk euhedrad-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi,
Jadeit (Jd) 10 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,25 mm, pecahan even,
belahan 1 arah, sudut gelapan 37°, jenis gelgpan miring. Jenis clinopiroksen
Jadeit.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Andesin (Ad) 42 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.002-0.625mm, jenis kembaran
albit, sudut pemadaman p=20, g=16. Indeks bias Nmin>Ncb Jenis plagioklas
Andesin.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan,

Glassvulkanik (Gv) 36 bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm.

Warna absorbs coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral -euhedra ukuran 0,005 mm — 0,057 mm, jenis gelapan
miring.

Biotit (Bt) 4

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opag (Opa) 8 mineral < 0.005 mm

Nama Batuan : Crystal Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)




No. Lampiran :ST.1 Satuan : TufaHalus
Lokas : Daerah Parangbobo Nama Batuan : Crystal Tuff

Foto

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikasi . Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorbs cokelat t.ransparan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur batuan lightly compacted tuff, ukuran butir
0,05-0,625 mm dengan massa dasr glass vulkanik, bentuk mineral subhedral- anhedral, Komposis mineral terdiri dari Jadeit,
Andesin, Glass vulkanik, Biotit, dan Minera Opag..

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferens coklat hingga orange, colourless
bentuk euhedrd-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi,
Jadeit (Jd) 10 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,025-0,1 mm, pecahan even,
belahan 1 arah, sudut gelapan 37°, jenis gelgpan miring. Jenis clinopiroksen
Jadeit.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Andesin (Ad) 60 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.002-0.95mm, jenis kembaran
albit, sudut pemadaman p=20, g=16. Indeks bias nmin>Ncb, Jenis plagioklas
Andesin.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan,

Glass Vulkanik (Gv) 15 bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm.

Warna absorbs coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral -euhedra ukuran 0,005 mm — 0,057 mm, jenis gelapan
miring.

Biotit (Bt) 5

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opag (Opa) 10 mineral < 0.005 mm

Nama Batuan : Crystal Tuff (Pettijohn, 1975)




No. Lampiran :ST.3 Satuan : TufaHalus
Lokas : Daerah Parangbobo Nama Batuan : Vitric Tuff

Foto

/I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasifikas : Pettijohn ( 1975)
Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu abu-abu kecoklatan, Tekstur batuan poorly welded tuff ukuran
minerd 0,001-1 mm, rock fragmen 0.875-0.25 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral. Komposis mineral terdiri dari Biotit,
Olivin, Rock fragmen, Mineral Opag, dan Glass vulkanik.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferens cokelat, pleokroisme
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak
Biotit (Bt) 5 ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,25 mm — 0,95 mm, sudut gelapan
41°, jenis gelapan miring.

Warna absorbs abu-abu kecoklatan dengan warna interferens merah muda,
o biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi, intensitas lemah,
Olivine (OI) 20 pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.02 — 1 mm, pecahan univen,

belahan tidak ada, sudut gelapan 86°, Jenis gelapan paralel.

Warna absorbs coklat muda, hitam, warna interferens coklat abu-abu
kecoklatan, bentuk euhedra, relief tinggi, intensitas lemah, pleokriosme
Rock Fragmen (Rf) 30 monokroik, ukuran mineral 0.02 — 0.25 mm, pecahan univen, belahan tidak
ada, komposisi mineral Plagioklas, matriks dan mineral opag.

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opaq (Mo) 5 mineral <0,025mm

Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan,

GlassVulkanik (Gv) 40 bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm.

Nama Batuan . Vitric tuff (Pettijohn, 1975)




No. Lampiran :ST.3 Satuan : TufaHalus
Lokas : Daerah Parangbobo Nama Batuan : Vitric Tuff

Foto

) L,

//- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikasi . Pettijohn (1975)

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu abu-abu kecoklatan, Tekstur batuan poorly welded tuff ukuran
minerd 0,001-1 mm, rock fragmen 0.875-0.25 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral. Komposis mineral terdiri dari Biotit,
Olivin, Rock fragmen, Mineral Opag, dan Glass vulkanik.

Deskripsi Material

Jumlah

(%) Keterangan Optik Material

Komposisi Material

Warna absorbs abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi merah muda,
biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedrd, relief tinggi, intensitas lemah,
Olivine (Ol) 30 pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.02 — 1 mm, pecahan univen,
belahan tidak ada, sudut gelapan 86°, Jenis gelapan paralel.

Warna absorbsi coklat muda, hitam, warna interferens coklat abu-abu
kecoklatan, bentuk euhedra, relief tinggi, intensitas lemah, pleokriosme
Rock Fragmen (Rf) 30 monokroik, ukuran mineral 0.02 — 0.25 mm, pecahan univen, belahan tidak
ada, komposisi mineral Plagioklas, matriks dan mineral opag.

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferens cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 5 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak

ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,25 mm — 0,95 mm, sudut gelapan
41°, jenis gelapan miring

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opaq 5 mineral <0,025mm

Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan,

Glass Vulkanik 30 bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm.

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975)




No. Lampiran 1 ST.10 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Langkoa Nama Batuan : Basalt Porfiri

Foto

/I— Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955
Mikroskopis

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. colourlesss, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfirituk, ukuran mineral 0,005-1.3 mm, bentuk mineral subhedral-euhedra. Komposiss minera terdiri dari Clinopiroksen,
Andesine, Biotit, Massadasr dan Mineral opak.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi Abu-abu kecoklatan, warna interferensi colourless bentuk
o euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, pleokroisme
Clinopiroksen (Prx) 50 monokroik, ukuran mineral 1.3 mm-0.15 mm, pecahan even, belahan 1 arah,
sudut gelapan 33°, jenis gelapan miring. Jenis Clinopiroksen .

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01-0,15 mm, kembaran albit,
sudut pemadaman 16°, jenis gelapan miring. Jenis plagioklas Andesin.

Andesin (An) 25

Warna absorbs coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 5 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,175 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi kecoklatan, bentuk anhedrd,

Massa Dasar (Md) 15 ukuran minera <0,005mm
Warna absorbs abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi merah muda,
Olivin (OI) 5 biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedrd, relief tinggi, intensitas lemah,

pleokriosme monokroik, ukuran minerad 0.02 — 1 mm, pecahan univen,
belahan tidak ada, sudut gelapan 86°, Jenis gelapan paralel.

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.10 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Langkoa Nama Batuan : Basalt Porfiri

Foto

X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955
Mikroskopis

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. colourlesss, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfirituk, ukuran mineral 0,05-1.3 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral. Komposisi mineral terdiri dari Clinopiroksen,
Andesine, Biotit, Massadasr dan Mineral opak.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbs coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme
o tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
Clinopiroksen (Prx) 25 rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,17 mm, sudut gelapan
29°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu abu kecoklatan, pleokroisme
monokroik, relief sedang-tinggi, intensitas rendah, belahan dua arah,
Hornblende (Hbl) 5 pecahan uneven, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,05 mm — 0,17 mm,
sudut gelapan 29°, jenis gelgpan miring.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferens kecoklatan, bentuk anhedra,

Massa Dasar (Md) 3 ukuran minera <0,005mm

Warna absorbs coklat transparan, warna interferens cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 15 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,175 mm.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,

Andesin (Ad) 20 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01-0,15 mm, sudut pemadaman
16°, kembaran abit, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis
plagioklas Andesin.

Nama Batuan : Basalt Porffiri (Travis, 1955)




No. Lampiran :ST.21 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Langkoa Nama Batuan : Andesit

Foto
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Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955
Mikroskopis

Warna absorbs cokelat-trmsparan dan warna interferens abu-abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularites
porfiritik, ukuran butir 0,05-0,125 mm, bentuk mineral sunhedra-anhedral. Komposis minral terdiri dari Orthopiroksen, Andesin,
Massa dasar, dan Mineral opag .

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferens kuning kemerahan, pleokroisme
) tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan
Orthopiroksen (Oprx) 25 tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm — 1,05 mm, sudut
gelapan 78, jenis gel gpan Paralel.

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,

Andesin (Ad) 25 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,0125-0,25 mm, sudut pemadaman
21°, kembaran albit, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Nch. Jenis
plagioklas Andesin.

Massa Dasar (Md) 5 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk

anhedral, ukuran minera <0,005mm

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opq) 5 minera <0,025mm

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)




No. Lampiran :ST.21 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Langkoa Nama Batuan : Andesit

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
TipeBatuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikasi : Travis, 1955
Mikroskopis

Warna absorbs cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiritik, ukuran butir 0,05-1.05 mm, bentuk mineral sunhedral-anhedra. Komposisi minrd terdiri dari Orthopiroksen, Andesin,
Massa dasar, dan Minera opag

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferens kuning kemerahan, pleokroisme
) tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan
Orthopiroksen (Oprx) 15 tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm — 1,05 mm, sudut
gelgpan 78, jenis gelapan Paralel.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,

Andesin (Ad) 20 pleokroisme monokroik, ukuran minera 0,0125-0,25 mm, kembaran albit,
sudut pemadaman 21°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis
plagioklas Andesin.

Warna absorbsi abu-abu, warnainterferensi abu-abu kehitaman, bentuk

Massa Dasar (Md) 55 anhedral, ukuran minera <0,005mm

Warna absorbs dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opq) 10 mineral <0,025mm

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.24 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Tompoallu Nama Batuan : Basal Porfiri

Foto

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi abu-abu kekecoklatan. Tekstur kristalinitas porfiritik, granularitas porfiro afanitik,
ukuran butir 1.75-0.015 mm, bentuk minera anhedral-euhedral. Komposis mineral terdiri dari Clinopiroksen, plagioklas
(labradorite), Biotit, Massa Dasar, dan Mineral Opaq.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat transparan, warnainterferensi colourless, pleokroisme
) ] tidek ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
Clinopiroksen (Cprx) 40 rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,625 mm — 1.75 mm, sudut gelapan
37°, jenis gelgpan miring.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
kesbu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Labradorit (Lb) 25 pleokroisme monokroik, ukuran minera 0,25-0,125 mm, sudut pemadaman
33°, kembaran abit dan casbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit.

Warna absorbs coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 5 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral -anhedral ukuran 0,05 mm — 0,015 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk

Massa Dasar (Md) 25 anhedral, ukuran minera <0,005mm

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opq) 5 mineral <0,025mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.24 Satuan : Basalt
Lokas : Daerah Tompoallu Nama Batuan : Basal Porfiri

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi abu-abu kekecoklatan. Tekstur kristalinitas porfiritik, granularitas porfiro afanitik,
ukuran butir 1.75-0.015 mm, bentuk minera anhedral-euhedral. Komposis mineral terdiri dari Clinopiroksen, plagioklas
(labradorite), Biotit, Massa Dasar, dan Mineral Opaq.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme
] tidek ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan
Orthopiroksen (Oprx) 40 tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm — 1,05 mm, sudut
gelgpan 86°, jenis gelapan Paralel.

Warna absorbsi coklat transparan, warnainterferensi colourless, pleokroisme
o tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
Clinopiroksen (Cprx) 25 rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,25 mm, sudut gelapan
29°, jenis gelgpan miring.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Labradorit (Lb) 20 pleokroisme monokroik, ukuran minera 0,25-0,125 mm, sudut pemadaman
33°, kembaran abit dan casbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Nch. Jenis plagioklas Labradorit.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang-tinggi, intensitas

Hornblende (Hb) 5 lemah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,0125-0,25 mm, sudut
pemadaman 21°, jenis gelapan miring

Massa Dasar (Md) 7 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
anhedral, ukuran minera <0,005mm

Mineral Opak (Opq) 3 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

minera <0,025mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST. 44 Satuan : Basalt Porfiri
Lokas : Daerah Biringpating Nama Batuan : Basal Porfiri

Foto

’i/‘?,

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis 1955

Mikroskopis

Warna absorbs abu-abu kecoklatan warnainterferensi putih keabu-abuan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiro
afanitik, ukuran mineral 0,005-1, 5 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposisi penyusun batuan terdiri dari Hornblende,
Clinopiroksen, Andesin, Biotit, Massa Dasar, Minerd Opag.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-euhedrd, relief sedang-tinggi, belahan satu
Hornblende (Hbl) 10 arah searah sumbu ¢, intensitas lemah, pleokroisme monokroik, ukuran
minerd 0,25-1.5 mm, sudut pemadaman 32°, jenis gelapan miring

Warna absorbs coklat, warnainterferensi colourless, pleokroisme tidak ada,
o relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata,
Clinopiroksen (Cprx) 30 bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,462 mm — 0,05 mm, sudut gelapan 78,
jenis gelapan Parad.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Andesin (Ad) 35 pleokroisme monokroik, ukuran minerd 0,25-0,125 mm, kembaran albit,
sudut pemadaman 23.5°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis
plagioklas Andesin.

Warna absorbs coklat transparan, warna interferens cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 5 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,015 mm.

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Opak (Opa) 5 mineral <0,025mm

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk

Massa Dasar (Md) 15 anhedral, ukuran minera <0,005mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST. 44 Satuan : Basalt Porfiri
Lokas : Daerah Biringpating Nama Batuan : Basalt Porfiri

Foto

/I- Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955
Mikroskopis

Warna absorbs abu-abu .kecoklatan, warnainterferensi putih keabu-abuan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiro
afanitik, ukuran mineral 0,005-1, 5 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposis penyusun batuan terdiri dari Clino
piroksen, Andesin, Kuarsa, Biotiti, Ortoklas, M assa Dasar, Mineral Opag.

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]ng/ll)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi coklat, warnainterferensi Colourless, pleokroisme tidak ada,
) ] relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even,
Clinopiroksen (Cprx) 40 bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,462 mm — 0,25 mm, sudut gelapan 83,
jenis gelapan Parad.
Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Andesin (Ad) 25 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25-0,125 mm, kembaran abit
sudut pemadaman 23.5°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis
plagioklas Andesin.
Warna absorbs Transparan, warna interferensi Abu-abu, pleokroisme tidak
Kuarsa (Q2) 5 ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, bentuk

subhedral ukuran 0,45 mm — 0,25 mm, sudut gelapan 9, jenis gelapan
bergel ombang.

Warna absorbs coklat transparan, warna interferens cokelat, pleokroisme
Biotit (Bt) 5 tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,015 mm.

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi abu-abu, pleokroisme
Ortoklas (Or) 3 tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk

Massa Dasar (Md) 17 anhedral, ukuran minera <0,005mm

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opa) 5 minera <0,025mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran : ST.52
Lokas : Daerah Bulu Bilang

Satuan : Basalt Porfiri
Nama Batuan : Basalt Porfiri

Foto

0. %

/I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasifikas : Travis, 1955
Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat, transparan, dan warnainterferensi abu-abu abu-abu, kuning kecoklatan. Tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.25 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral. Komposisi minera terdiri dari
Labradorit, Orthopiroksen, Biotit, Massa Dasar, dan Mineral opag.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

K eterangan Optik Material

Labradorit (Lb) 55

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25-0,125 mm, sudut pemadaman
31°, kembaran dbit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit.

Orthopiroksen (Oprx) 30

Warna absorbs coklat, warnainterferensi kuning kemerahan, pleokroisme
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm — 1,05 mm, sudut
gelapan 86°, jenis gelapan Paralel.

Biotit (Bt) 5

Warna absorbs coklat, warnainterferensi cokelat, pleokroismetidak ada,
relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm — 0,015 mm.

Massa Dasar (Md) 5

Warna absorbs abu-abu, warnainterferensi abu-abu kehitaman, bentuk
anhedral, ukuran minera <0,005mm

Mineral Opak (Opq) 5

Warna absorbs dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran
minera <0,025mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.52 Satuan : Basalt Porfiri
Lokas : Daerah Bulu Bilang Nama Batuan : Basalt Porfiri

Foto

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat, transparan, dan warnainterferensi abu-abu abu-abu, kuning kecoklatan. Tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.25 mm, bentuk minera subhedral-euhedral. Komposisi minera terdiri dari
Labradorit, Orthopiroksen, Clinopiroksen, Massa Dasar, dan Mineral opag.

Deskripsi Material

Komposisi Material JLE[,'/ll)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme
] tidek ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan
Orthopiroksen (Oprx) 10 tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm — 0,05 mm, sudut

gelgpan 86°, jenis gelapan Paralel.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
kesbu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Labradorit (Lb) 65 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25-1.625 mm, sudut pemadaman
31°, kembaran albit dan casbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit.

Warna absorbs coklat, warna interferensi kuning, ungu/colourless,
o pleokroisme tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu
Clinopiroksen (Cprx) 15 arah, pecahan even, bentuk subhedra -euhedral ukuran 0,462 mm — 0,25 mm,
sudut gelapan 83, jenis gelgpan Paradl.

Massa Dasar (Md) 7 Warna absorbsi abu-abu, warnainterferensi abu-abu kehitaman, bentuk
anhedral, ukuran minera <0,005mm

. Warnaabsorbs dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran
Mineral Opak (Opq) 3 minera <0,025mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.67 Satuan : Basalt Porfiri
Lokas : Daerah Bulu Saleha Nama Batuan : Basalt Porfiri

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferens abu-abu. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas fanero
porfiritik, ukuran butir 0,005-1.3 mm, bentuk mineral euhedra-subhedra. Komposisi mineral terdiri dari Labradorit,
Clinopiroksen, Minera opaqg, Ortoklas, dan Massa Dasar.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
keabu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Labradorit (Lb) 60 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25-0.82 mm, sudut pemadaman
35.5°, kembaran abit dan casbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit.

Warna absorbsi coklat, warnainterferensi Colourless, pleokroisme tidak ada,
o relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even,
Clinopiroksen (Cprx) 15 bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,75 mm — 0,125 mm, sudut gelapan 83,
jenis gelapan Parad.

Warna absorbs dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opq) 10 mineral <0,025mm

Warna absorbs coklat transparan, warnainterferensi abu-abu, pleokroisme
Ortoklas (Or) 5 tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warnainterferensi abu-abu kehitaman, bentuk

Massa Dasar (Md) 10 anhedral, ukuran mineral <0,005mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




No. Lampiran 1 ST.67 Satuan : Basalt Porfiri
Lokas : Daerah Bulu Saleha Nama Batuan : Basalt Porfiri

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis :

Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu dan clourless. Tekstur kristainitas hipokristalin, granularitas
fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.3 mm, bentuk minera euhedra-subhedral. Komposisi minera terdiri dari Labradorit,
Clinopiroksen, Mineral opag, Ortoklas, dan Massa Dasar.

Deskripsi Material

Komposisi Material JLE[,'/ll)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi coklat, warnainterferensi Colourless, pleokroisme tidak ada,
) ] relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even,
Clinopiroksen (Cprx) 25 bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,75 mm — 0,125 mm, sudut gelapan 83,

jenis gelapan Parad.

Warna absobs abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih
kesbu—abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
Labradorit (Lb) 40 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25-0.82 mm, sudut pemadaman
35.5°, kembaran albit dan casbad, jenis gelapan miring indeks bias
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit.

Warna absorbs dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran

Mineral Opak (Opq) 10 minerd <0,025mm

Warna absorbs coklat transparan, warnainterferensi abu-abu, pleokroisme
Ortoklas (Or) 5 tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm.

Warna absobs kuning kecoklatan, warnainterferensi kuning kesbu—abuan,
bentuk subhedral, relief sedang-tinggi, belahan satu arah searah sumbu c,

Hornblende (Hb) 5 intensitas lemah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25 mm, sudut
pemadaman 32°, jenis gelapan miring
Massa Dasar (Md) 15 Warna absorbsi abu-abu, warnainterferensi abu-abu kehitaman, bentuk

anhedral, ukuran minera <0,005mm

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)




LAMPIRAN



119°53'0"E 119°53'30"E 119"5l4'0"E 119"5?‘30"E 119°65'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119“5?'30"E 119°57'0"E

j I —
K g s KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
" | UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PETA STASIUN PENGAMATAN
DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
o n KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN
o o)
g o
o o
IMeter
0 500 1.000 2.000
%)) » SKALA 1:25000
5 5 INTERVAL KONTUR 25 m
N N
% o OLEH
FAISAL
DO061181315
MAKASSAR
2022
KETERANGAN
o o
2 g Nomor Stasiun
[te} o ‘ Stasiun Pengamatan dan Pengambilan Contoh Batuan
‘ Stasiun Pengambilan Sampel Petrografi
‘ Stasiun Pengamatan Geomorfologi
- Tufa Halus
Y %
o o Basalt
™ ™
0 Rt - Basalt Porfiri
g‘@v Breksi Sesar
| Kekar
% Dataran Banjir
8 8 "k Gully Erosion
® 2!
o o Ze_ Rill Erosion
o\
_3\3};_ Channel Bar
o\
ﬁ Point Bar
@ Debris Slide
w Air Terjun
119°53'0"E 119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E 119°57'0"E T4 Titik Ketinggian
PETA TUNJUK LOKASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA t# | Nama Tempat
03 - ;
120°00"E 124°00'E 19°450°E 120°00°E | M9SSUE 12000 19450 120°00°E  120°150°E G i gé : %;Zﬁ;“&";ﬁ)(&"gmﬁ) Kontur Biasa
\ - UM : Utara magnetik s K Indek
s 5 " w i \—j 127 , , » ) ontur Indeks
o- b & H g i 2" Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
g g S = s > __'.H‘W:?'- =1 \ Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk Suneai Kecil
=) = e gai Keci
» o o o hmngEL‘n \ pusat peta ini.
;g- -;g g g [ Y g o a ] g \ Deklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun 1990 S B
N R e o g 2] " " 2 dipusat lembar pet. R A ungai besar
» ) b = i) e i Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
S = © © LT Jalan
< / < o ) = TANETIE Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
[ gggfl\ [ =g | g % anlt hT""'!.}""-il yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional .
5 T T T S T T & T T T N SEN 3 (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990 g | Pemukiman
©  120°00'E 12400 © 119°45'0'E 120°00°E 119°55'0°E 120°0'0"E 119°450'E  120°00°E  120°150°E Cibinong-Bogor




5°110"S

5°11'30"S

5°120"S

5°12'30"S

5°13'0"S

5°13'30"S

5°14'0"S

119°5'i’>'30"E 119°5l4'0"E 119°5f'30"E 119"5'5'0"E 119°5l5'30"E 119°5l6'0"E 119°5E5'30"E 119°57'0"E
\ A\ 13150 - ) 1177 Bul Saleha — T
‘-e\e\’“ba o O-SIVB
sao B SALO-SIMBANG
n
o
®
o
1262
[ ]
1357
(]
Bulu Katoba 0
o
N
[15)
i
Salo Langkoa %)
| 3
Y
o
A 0
o
-2
o
N
o
L 0
©
Paran%bob --) ©
/\/
119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E 119°57'0"H
PETA TUNJUK LOKASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA
120°0'0"E 124°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E 119°55'0"E 120°0'0"E 119°450"8 120°00°E US : Utara sebenarnya (Geografi)
1 1 1 1 - _'__;'L UG : Utara grid (UTM)
454 UM : Utara magnetik
: : BONE at
;g— —;g gg g bP-Ll. Lﬁ(’:::::.;l Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
© © o= =) 4 o Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
" ® & & I femr b a pusat peta ini.
;g . -;g g fg %) (%) b 2 __I;I_ Fuee b Deklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun 1990
N N b= 0 E?) _ % 1] dipusat lembar pet.
%) o b b - ] TF.;:-EI'HIE | Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
ol o ) o I
e e “ o 2 HASTAER _2 Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
” o 5 5 3 i ] e FRT 3 yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional
5 ' ' 5 : : ~ = il . | ) (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
©  120°00E 124200 © 119°45'0"E 120°0'0"E 119°5'5‘0"E 120°'0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E Cibinong-Bogor

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA POLA ALIRANDAN TIPE GENETIK SUNGAI

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLO PAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

|Meter

0 550 2.200

SKALA 1:25000
INTERVAL KONTUR 25 m

OLEH
FAISAL
D061181315

MAKASSAR
2022

KETERANGAN

Arah Aliran Sungai

Pola Aliran Subdendritik

Pola Aliran Paralel

Hh Titik Ketinggian

S Nama Tempat

Sungai Kecil

Sungai Besar
[

Jalan

Pemukiman




119°53'0"E

119°53'30"E

119°54'0"E

119°54'30"E

119°55'0"E

119°55'30"E

119°56'0"E

119°56'30"E

119°57'0"E

5°11'30"S

5°12'30"S

5°13'0"S

5°13'30"S

119°57'0"E

n
[=
«©
=
S
I
@
o
N
-
o
[te)
&
[=
I
N
N
Te)
@
o
)
o
o
=
(304
[5e]
-
o
[te)
119°53'0"E 119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E
INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA
us
oq'g" oq'g" oAE10" 000" o510 °0'0" UM US : Utara sebenarnya (Geografi)
120°0'0"E 124°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E 119 5|50 E 120:)0 E 119°45'0"E 120°0'0"E UG UG : Utara grid (UTM)
[ = UM : Utara magnetik
R . 1937
:g - _g g g Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
© ° o= o ® ® Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
» P o o > > pusat peta ini.
5 -5 ¢ o ]
& P 4 4 o | o Deklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun 1990
o o .
/ o = Iy dipusat lembar pet.
fg “ & & Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
e g 4 ' o
N 4 4 s '.,I" ch AR g Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
2 &7 S & bl |:_ !,-..l-_ & yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional
P v LW © L L © (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
119°450"E 120°00"E 119°55'0"E 120°0'0"E 1M9°450"E  120°00"E Cibinong-Bogor

5°120"S
vy

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOMORFOLOGI

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

IMeter

0 500 1.000 2.000

SKALA 1:25000
INTERVAL KONTUR 25 m

OLEH
FAISAL
DO061181315

MAKASSAR
2022

KETERANGAN
Satuan Geomorfologi Pegunungan Struktural

Satuan Geomorfologi Pegunungan Denudasional

Batas Satuan Geomorfologi

Air Terjun

Dataran Banjir

Gully Erosion

Rill Erosion

Point Bar

Channel Bar

Debris Slide

Kekar

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Kontur Biasa

Kontur Indeks

Sungai Kecil

Sungai Besar

w Jalan
Fg. Pemukiman
L I||: r
A—"B| Qaris Sayatan

1 1l.....

Salo Erelembang

200 400 600 800 1000 1200 1400 1600

0

TN

PENAMPANG GEOMORFOLOGI SAYATAN A-B
H:V=1:1

Salo Tamaona

\AJ

Salo Batang

Salo Tanggara

rr1rr1rr1r°-=-°=°=-

1
200 400 600 800 1000 1200 1400 1600
W

600

U
1600

1
2600

1
3600

U 1
4600 5600

0

1
6600




119°53'0"E

119°53'30"E

119°54'0"E

119°54'30"E

119°55'0"E

119"5'5'30"E

119°56'0"E

119°5?'30"E

119°57'0"E

5°11'30"S

% e
v
N

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

5°11'30"S

5°12'0"S

|
[

5°12'30"S

5°12'0"S

5°12'30"S

5°13'0"S

e
\

g

5°13'0"S

5°13'30"S

g

‘ \
i)
N gpeat “\

n
4.8
7 RN N2
R Reno ED
o ‘,&
‘ N

)TN

S
E o=

119°57'0"E

v X
\ 3\
Q \ @)
. y
(\ A\ I Y WA A N
119°53'0"E 119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E
PETA TUNJUK LOKASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA
120°0'0"E 124°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E 119°55'0"E 120°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E - us M US : Utara sebenarnya (Geografi)
1 1 1 1 -\ I UG : Utara grid (UTM)
! R UM:U ik
= =) BONE ® ® ]-IJ]E)S i _.__l'l \ 5 ] tara magneti
o= o ° o = l;-:‘, i (U RE e 'y r“)f Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
° ° i — 2 » [ o] i Y ‘\ /‘ Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
» » o o g i Ll FERPRTRITR % \\ / pusat peta ini.
o o o » b CIWA by \ |/
g g = | _UO) [ ARAi' »n 0 3 _;— iz \'\ / Deklinasi magnetik rata-rata 1¥22' tahun 1990
e 2 2_kiNGGIMONCO L2 m ] \[/ dipusat lembar pet.
2 2] 0 0 s s [XTE = ThRETE Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
S <4 © © ) = k4B B o
A A o S S A kAl !._. - '_r;- EMl S Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
g 2 ;8_ oA -8 O {‘_ ! - i3 _1_ il -1 o yang diterbitkan oleh badap Survey dan Pemetaan Nasional
o ° T T © T T © (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
© © 119°45'0"E 120°0'0"E 119°55'0"E 120°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E Cibinong-Bogor

PETA STRUKTUR GEOLOGI

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

[ Meter
550 1.100 2.200
SKALA 1:25000
INTERVAL KONTUR 25 m
OLEH
FAISAL
D061181315
MAKASSAR
2022
KETERANGAN
\\\\ Sesar Turun
S e, Diperkirakan Sesar Turun
L&Y
L
N7 .
%I Breksi Sesar
INValZaN
m Kekar
W Air Terjun
i Titik Ketinggian

L@ | Nama Tempat

Kontur Biasa

Kontur Indeks

Sungai Kecil

Sungai Besar

1Lty Ll

Jalan

Pemukiman

Teori Strain Elipsode Menurut Reidel
Dalam Mc Clay (1987)

Mekanisme dan Tahapan Pembentukan Struktur pada Daerah Penelitian

Tahap 1

Tahap 2

o

o, —




5°110"S

5°11'30"S

5°120"S

5°12'30"S

5°13'0"S

5°13'30"S

5°14'0"S

119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E 119°57'0"E

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOLOGI

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

IMeter
0 500 1.000 2.000
SKALA 1:25000
INTERVAL KONTUR 25 m
OLEH
FAISAL
D061181315
MAKASSAR
2022
KETERANGAN
UMUR
Satuan Tufa Halus Plistosen
P e e Y e e Y Nonconfirmity (S R Y T T N
Satuan Basalt
j|~ Pliosen
Satuan Basalt Porfiri
- Batas Litologi
\\\ Sesar Turun
* e - Diperkirakan Sesar Turun
.
S—= .
= Breksi Sesar
DN

—m | Kekar

i Titik Ketinggian

o Nama Tempat

N
<?§\§\j§ Kontur Biasa

£
N
, ) =
- +\ | Kontur Indeks
119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56 3@ 119°57'0"H o i ¥
" /| SungaiKecil
PETA TUNJUK LOKASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA -
4 US : Utara seb Geografi
120°00"8 124°00"8 119°450"8 120°00"E A § 19°450"E 120°00"E  120°150'E o " e U;Zi:rigrz;r%ﬁ)( e Sungai Besar
z - . UM : Utara magnetik )
N N 1037
S - I 14 1 " { Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
g D g 8_ g - J‘-]q?q?h = Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk W‘L Jalan
2 %) 3;) E 1 B PO pusat peta ini.
- 2 [ 2 2 ? ﬂﬂlﬂ 2 Deklinasi tik rata-rata 1*22' tahun 1990 ;
e S ¢ ¢ c T ST c eklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun :
N N o 2 E HAcfi— Gk g dipusat lembar pet. I Pemukiman
g- g 3;) g o L _.5_1.;'-—- o Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03' -
< < » o - Pﬂlﬂ.'lE Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64 AAD\B Garis Sayatan
124 [ oS- S Atk [.1 yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional
I3 N TAENL
;g T T T 8 o T T T i SRR (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
© 120°0'0"E 124°0'0"E © 119°45'0"E 119°55'0"E 120°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E 120°15'0"E Cibinong-Bogor
PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN A-B
H:V 1:1
Diperkirakan
Sesar Turun Biringpating
Salo Langkoa Salo T.
Salo Patappang Salo Tanggara S&° "aN8sard
Salo Bulang l g8
/ 1500

1000 1000

500 500

0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN C-D
H:V=1:1

Salo Tanggara

Sesar Turun Tompoallu

1500 Salo Langkoa

Salo Batang

1000 2000 3000 4000 5000




5°11'0"S

119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E 119°57'0"E

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

-

PETA POTENSI BAHAN GALIAN

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

~

1200 7/J\f \ 6@3/ (5ak
%i 9

SN

o

5°11'30"S

5°11'30"S

45

)
N

\V

|Meter
0 500 1.000 2.000

S

7

SKALA 1:25000

S
S
Q
INTERVAL KONTUR 25 m
ga\

5°12'0"S

5°12'0"S

OLEH
FAISAL
DO061181315

%

MAKASSAR

2022
N

S
/? LangRoa
/] A N\

/

Keterangan

5°12'30"S

5°12'30"S

. Potensi Bahan Galian Tanah Urug

N

. Potensi Bahan Galian Batu Ornamen

C
]

Titik Ketinggian

« % Nama Tempat

i

5°13'0"S

gg 2\_53| Kontur Biasa
o .
é& o Kontur Indeks
Sungai Kecil

Sungai Besar
i

Jalan

Pemukiman

a
/ %
—y

5°13'30"S

5°13'30"S

X

119°53'30"E 119°54'0"E 119°54'30"E 119°55'0"E 119°55'30"E 119°56'0"E 119°56'30"E 119°57'0"E
PETA TUNJUK LOKASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI DAN SUMBER PETA
IS . . -
120°0'0"E 124°00"E 119450 120°00°E 119°550"E 120°0'0"E M9450"E  120°00°E  120°150°E % T oo ‘é‘;‘r‘;jj‘;i;’;ﬁ{&"g”ﬂ)
L 1 1 A UM : Utara magnetik

: : BONE v
S LS g g E 2" ":?'l- g Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
=) 15 S - - _’,.-"”“ 4% = \\ / Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk

P P N BLFoos | pusat peta ini.
2 2 o o © o I .II?L [ ETLEIE | \ ;’I
o] o o > o 1% o 2l bi s A o \ / Deklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun 1990
N N 0= [~ o :g_ % © TRTRETY TES~TaTE © \‘\ / dipusat lembar pet.
%) » b b = i) e i Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
o o © © 2 * <1041
< ggara < o o [FOTEY = TAHETIE Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
» T &GQEA » S 2 7 ¢ anl "“_"'_I! II -:.I. yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional
g T T T g T T ) I T T DX R SIS = (BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
© 120°00"E 12400 © 119°45'0"E 120°0'0"E 119°55'0"E 120°0'0"E 119°45'0"E 120°00"E 120°15'0"E Cibinong-Bogor




s

T i=

s

o il ]

TS

s

IR

189 HAFE Lare ! LA DI 11 50 1307 U
i Il i i i i
EIFACRTERLAS PENTHIHK AN, KISILUEAAN, ERTT TR THRNGEL
BT L HAS AT T
FAKUTAS TEKRE
¥ [EELTNT e R TR TR TRE
CERRARA, = PROCTRAN BTV TEENIK CLETHOG]
-
BORTOLAHI FETS FLOW HRECTION
D FR Lt WO KT A AL TN TORR
KA EATES G, FREGVTHE] SULAWTSD SITATAN
T
1 | I | |Hm % i
] ] | ]
L %
=
e LT
EAIRAL
[EmpIEi
TCHaIB] BLILL RAKATAR
a3
[ T T
Lyrghi dbran
¢ | e
T B b npa o2y
- Buwad, Lk (W)
| BN
| ETURES
Bl e
B 7 Lot 1HE
¥
L= B e
B [ foutma £ ot
"\ I:I b Cvownd
FUE THRATE LOias)
K
L=
&

TRGEGIAONT DRG

FARE

L Y

T
L L]

PPEE SO0

PR AR TR

[ R 1]

TESPTE LT o

SUTRTT PRISEIH& S AN SRR ETS

" T - U A by b il
j 0 AL i (T
LYy TR
d ol

B R e I CRE-
T ssmed oalle s dor ew el
PmE gk

Pl s s | 1T b

i T ——
V Tt o 1 a a e b g devp

B Bups Then) bedoprye Sl |DSEEE fporegy Me ke pepsy J1RLGE
e btk ohal halan Sy dan Fanaas Mool

U PR S AR L o 1 | wleary (280

L it flim s

L] T !
i Snark iRl it (Fograiall




1 ENTE
L

Il.'l‘i'ﬂT.

NFSETE
1

HFsTTE
1

IHTTE

1HFTTFR
L

s

Fiaes

TN

Farre

ot

o it

TS

TS

HYS

s

¥
1

L]
IFF L

1
(R b o g

|
LBl L

!
O

EIMERTERAY PESINDE AR, KERU D RISED Dus ThEsil sl
NTHIVERSTEAS BEALS SR8 T R
FAEIITAS TEKNIK
1k A RTEMEN TERKMIK (iR
TR AR § T TRRMIE Gl ndad

FETA PO i R LT

NN LA, KEC A S AT M TeeHHE (i
EATHISTIN COT00n PRI SUT NS SELATAN

M
I | I— | 1Em B
] 1.5 3 ]
i
I
FAIRAL
LR ERRIL]
BALA R LR
W11
Eeterampan
Flevw v ilailan

— T,
— ),
P

| s gk A

D Bt us E, v itony

PO TUSITE, s asi

1N TR ek T

SUDUT IHELIH A IS SUNBLE FELY

L L s b
B B id (PTG
SUNETTTE o

EEL L B P TRl SLERT P IR
i Fl
o

Omilesn madarns sy gm0 ]
i e
i b ek it ek b i s B

Wiy B Homn i lwskwwsap Shial | FERE] leadear Badwers s 30004
vaif durkrbe akh hadsa Servey ibe 'semios Madamal

RS FFLTLT AR ealbai 1 Tafyam TFRD

Cibrwng llage




II'I'."!"TI'

¥ InT]
|

1ET T
i

|r~1'::.'nrr

1IZFTT
i

bl g |
L

LR L

EITE

LAl LS iE ]

Ty

FIRLAL RORTG

“‘--_.-'-\\__‘_‘_\‘__ "-" :.I
R ol L
¥
——
L o : —
" i '»—__l\. _..."_-'r - r'.
& I g # _l,-""r SHDAKE i
Fd = Dot
(1] ::'l'lr'l jiw 'ili"u‘l- fiwr 'Rl.|.1-'|- iiw ':-'r|'1 I|l.r‘\!l i (E.1) I|'|i'| |:lr!"1|'|-

TETH

A

Firs

e

FiriFa

Fimrs

!'2-:"3!'1

EIMIGNTER AR PERIHINKA K, KEUUTWY G SIEET D TR ELEG]
LISMVERATIN Hasas i
FAKULTAS TEKKIK
LETARTEMEN VEEN S GECE
FRIMHAN ST1I TEESIK CE O

FELL KERAPATAN Al i

T FRAl | anE s EFOARMARAN Troid Cifan s
U TS RO PR IS ] UL AR SELATAN

W
| | I Iem W I
1] LE z L]
-
A ER
AL
LCCS R REE
MARLLSEAR
Az
Keterapgan

Kerzpatan Aliram | KmBmd)

| KL

| EERIN
B zsa7- 3600
| ELIERET

R TR UETERT

g e s R, D g

s

L ad R
B b
I (LI L R R Pt

Toria Togs Mo IEkoeais Shofs 120060 exbe Wi poes 0551
rmig dderi b win ey ki fooa v s Padl wikiay Hameial
RAKTER AT RAL i 1 Tahum |V

Libwmug dingm




i dmri Liw iz ipr i {rw s i1 s iannre e
Il i 1 i i i i
£ V ]
£ { " "E
y -\-\ CEHARAA ‘ X £
I'.. L]
p Ty BOMPOCAR
\\_/,_p"'f)-"-- a
™ 1
.ll' 5 W
,
T 1
= 4 ".E
A
i
TErEL BLL i
L=
.,
i
I
£ Pl
£ i LE
- i
/ S
;JIIH—H' -
r-rf i — -_-.f
b s . At
T TERG A
1 :
KOG MO LT
‘) 2 |
B J.—‘ '%
-
_._,_-'"""""-.,_,_-.—F'_‘-\.‘_H r!
L)
i -
5_ L‘PL‘\. LA SORDRG =
PaRHYN
o Tt _,._.-"FI-
£ rodMibwssaa . o F%
i

L L]
L1¥ 3L 113157

BT

L
Ry |

1
12FITE

BTSN TERLA R FERO D AR, KBTS RSET as TEERIN O
NTMTERRI TS B, M TN
FAKLLTAS TIKRIK.
ATEPLETERIEN TEEHIE GEOLOL
FIHHIH AR ST TVE K (i CE

FEEY REEIRINGAS | F R b
TR AT oSG KOS MDA N TOrROL 50
B4R TEN (W, FRAPS NS S AW SR AL

M

,@.

+

-

— Im
1] 1.5 3 ]

HEN
Al
[LH PUTRA L

MALAR AR
r-ir=]

Keterangan
Femirmgan Lereng i %)
-
.
- EEE

14-21)
| iR
I s a0
-
[ Biwas Sub A5

=
i'_.__'i Besae kecamesn

PR TUMER | DK AR]

HENEE ITRFEE I8 =0T

E
E

E

TAHFTE Uy O

SN RL I AR LA S1MEBED PR T,

w T & I8 Deesskeasme el
1 ‘ D o il 1 E T
1y s

y L e Ll L R N P
! s i Ml e e v
mripka
| Urbicrst il 663-sd |77 il (90
5 et e ot
L Vil w=vhui | ok g ek e

Pt P N |k i s Sicats | W00 b i b i s 501 -0
rarg devvhrkay shkin kaoen Teeesy dan Pyt Hmenad
RARORITETA AL alal | Telna |00

Uikrwep-Srpe




Lk ]

IS

FIXFE

AR

L [ ]

Finrs

FITE

EIVET
i

II'P"JiI'I"I'.

I!d'i."\!'l.

S imrs

¥iIrs

1T

1" 1eTT

KEMFATFRASN PRSI AR, KIRUTIATL AN, RESET TWA TEESNTA AR
U RS TS PAG AR RN
FARILTAS TERMIE
THPARTIEN TIERIK Lo
PR A STETH TRERIE SHhol (a0

FERLCTHAN HILILY
DR AN LARGEA, KECAMUTAR BOATHH CTRAC)
KRR (R0, PR R S LAWE S BELE AR

N
[ | | IEm W E
fi 15 L 8
L]
1HEN
[RECTT
(R RET R
AlgEARSaH
Ly
Keterangan
Caaial Hijsin
B 7432 - 7600
0 7600 - 7800
7800 -8000
B 8000 - 8305

[ momas 5ahs 1145
E::} Bitan Focanidan

FLTA, TURNTE LOHC AR

eSS DErITe T eae

SUDLT INKLPSAT ] DO SUREER FITL

T T ————
¥ B 1y el 1M
1 JI TR [y

iy g b ey T e
e e T e ]
ded mliom

Dol e ot ol by i DL e | SR

L v s vt v ¢ el e

i g [ Epsdoeesis Shoie 1S fopv Wil mo pomeor 70 R
dasrtidoas ool badan Sirogy dsn Porsstsia Mo |

muﬂ.’l.w.'lﬂll E Tabam 19590
abrtal pe Brngra




1L SO g r gl (kL g l'-IlTL Il'rjil-ﬂ 1L !'-.Iﬂl'!. gy 4 (g Ly g
L L] ] ]
.'r.. I:.
B B 1 LS
k S Ty
"".__,..-r"'"f" "'\._I "\-\.!
!
E _-"'. ﬁ-\,_‘.-.f.ﬁ“' e T .
o 1 =3
- r.' o
#
TOMPUBILL ¢
W
A
F # E
- 7 =4
e

FENCE
1

TS

L[ ]
1

RS
1

TRGEIMORCONG

m——

g-%u o

TR

"h,.._\".
I
IS

g
T
L L]

E
NS

L
L i

1
(L) g b g

1
IHFnrL

L
3 STTE

L]
(hd gl cp

L]
[ Biigra g

EFRIFRLAS FERTATAR AN, RETHIT YA b, RTEET AR TIRRGCOE
ERETVTRS LT 5% FLAS 4 LTS
FARLULTAS TERKIK
TARAH TN TR MK GEO A
PRI W SETEN DR K

FELRIESDS TR AN LAY

Tk ERA T ARG, KO AW AT AN TORESOC (AT}
EAUTATIN G0WA PRI SULAWESD S ELATAN

5
I L 1 IHas W I
1} 15 a L]
5
A
TAIRAL
[ECTIETE TS
BlARARAR
b o]
Keleranges

B sawar

[ +tctan Latan Ksting Pumar
[ Pemudaren

B s Tanamsa

[ motanias Labin Havig
] twnahirtaka

B icins Latan Karrg Sakander

I i

[ om0

P04 TUI R B

HEANEE T PN

FTE T

5
E

SCTE T EMRILINARR RN SUSNER FUTA

- T @ 18 L aiymewe s
Bl L g i T
Vo Fomgy el

Viabpimem @ fied 5 by b e b
1 ims nara, bbmnd Lams am  hvn  id
prepm -
Tiriloms megrsl sbaon |77 sbeas FFoA
Il -

i Tufivgm wwken mu wiew fyderem), demge 07
Fain Ko Mo eesosh Sab | Y000 o b ol pesmeeon 20
Frg i W o o by Haipies i e K
(TUAEAIS U ETAN AL sl 1 Talan #F81
by g




1P

ST
[

IF38TE
C]

N

E=

T

TIITE

LS L]

5 LTS

1
(Bl o

11

TR

¥Eus

Ay

Yinre

¥l

P .

]
el

I

1
EaFArL

1
L iRty |

EERATHTTRLAN FEX DA, KTBOTEA AR RISET Th b TR 00
FTRIVERSTEA S LS ATLRIINGG
FAKGILTAS TIERIK
PEFARTEREN [TENMIE CEDR 04
PFROCIRAM STRIH TEKME G0 A1

FETAMNFILTHAS]I TisAR

DA FRAN LAKTEDA KDCANVATAM TEA R O
E AP LS (o PR RS AU LAWESTSELATAN

™
I I Tim r
] 18 3 B
)
il
LEN ST
THBG 1 1ETTES
B A SRl
i
B led i g
el Tistah

FETA TURAIE Losas]

THEHTE T T INT

N i e

FRUS Tk

Lo g BERC 0 W O g L

ST TN LA B DA% S0 SN PR,

Bl e e e i gl |

e
. | " | o TR
| | T L mdyari
bt e
o —
' s g o, vy ol e ol s e
e i 1

Fucls, |
i g el e
¥ L L T e m g

Parts Foups Bamad bedresaks Shals. | 20000 Lanbar Slaleo semwr 20] G-
wung 4 r sl o clely b Surver dm Pescam Hespral
TRAKCRIRTAM Al ) ek | Todia |0

Uibineag-lewar




ElTE

N¥RvE

II'«I"!:'ISI'F

ey, JI'.l"!i?'n'I-II : |:||r.|u-"|_:

!‘ITJ'I

LAY
A

I"ITH

CEMEANA

TompLl i ae

PAKEL

BINPAL HARAT

A TR T

T
RS

T
TINrs

T
L]

FLATE

T
S

o -

lll:l"_!r-'f.

i

[ELR

EEMENTTRIAN FRRIADKA N, KERUC DAy REET N 1EEsH
UIVERIITAS Lvsa sHITHAN
FSEULTAS TEERE
I FAHTEEN CESSE i FOLaWa

FETA BHCFINTIEN A LTHAS FIRSIUR LS

[ RS Loy KECAAER TN OBl
ECARCATER GO F RTINS U ARTSL SELATAR

w

| S| lEm & E
1.5 3 & @

&

= =

AHEH
FARAL
(LU BRI R]

FALLASRAR
a3

Kelerangan
Fioafisaen Alise Pammukaan
B Ferdon

I warmal

[ Tingoi

I Eizirem
] bt S s

] tsim Kecmrmian

T4 MR AN

SRNTT B L IMAS] D SURIBER IFETA

¥ [ e e e 1]
DAl R g il 1 1TRY
P e s mgrard:

Fobaa g apay sy svgraaga © e gl om
i =L

I

B
=
I.

Vi Ll L
W i s sy ot oy 10 n |
1 [Ferap

¥ Bl Lt s b e B0 B e B B

Pt Bops Dami ladeeasia Mol |- 50000 Lnsbon sl o 201084
rinp dilmbethe aleh ke aran s dos Porpilons Soemad
-I.H.I:ICEI.:I.'I'M'M.I.

jmlisd 1 Talm | W54
Lrbpmay g




119"5lO'0"E 119°52'0"E 119"5|4'0"E 119“5|6'0"E 119“5I8'0"E 120“l0'0'E 120"l2'0"E
. '/' T N ~,
o K " o
g / \ I
CENRANA / 2
~ ¢ \
~ . \
\ N i BONTOCANI
N TN
\\ —/*’ N \\ .
e S I
/: “‘\ N\ N
K . g \\ /" \\ ]
/ N\ - s P P N,
2 ! e v L""“"\\ 4 (P 0
: J ; E
- -"
{
TOMPUBULU ¢
[
N
i
g d o
- AN °
- N
/ |
o\ Nell
:/ ’ \\\~ )
J ~_. ;
| .~ ~
£ = N ?
b o S
______ p o
5."
SINJAI TERGAH
g \\ o
=7 VS
F4 o
!
AY
\.
TINGGIMONCONG SINJAT BARAT
i
» 2
‘%- :"J g
- ©
o r(t/ &
//V‘\\’___/__‘\i_ & ;,r/
! i
N ¢
\ /
N, M 2
~—. H
g_ \\__ LT l‘ s/ :2
& =N\ A Z
N o .~  SINJAIBORONG o
- \\__.\/\__\ NS /
PARIGI T
v
/
. g AN
LT ST / d ?
o[ T— N = S~ 7 -~ KINDANG »
& /" BONTOLEMPANGAN ~~~-—_ i o < g
119"5‘0‘0"E 119“5‘2'0"E 119"5‘4‘0"E 119"5‘6‘0"E 119“5‘8'0"E 120":)'0"E 120"‘2'0"E o

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA SOIL ADJUSTED VEGETATION INDEKS

DAERAH LANGKOA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA PROVINSI SULAWESI SELATAN

[ L
0 1,5 3
OLEH
FAISAL
D061181315
MAKASSAR
2022
Keterangan

Soil Adjusted Vegetation Indeks
- High : 0,810557

FE Low £ 0,0738926

|:| Batas Sub Das

L..._ Batas Kecamatan

PETA TUNJUK LOKASI
120°00"E 124°00°E 119°45'0"E 120°0'0°E 120°150°E
1 1 1
5 5 2 |4
o S 8 g
o o o o
44 44
o o & 4
o e ° o
A R kd
1 o b )
o °
e e v 1
< < ED E:
» o 87 2
o o o
s s
2 T T 2 T T T
120°0'0"E 124°0'0"E 119°45'0"E 120°0'0"E 120°15'0"E

SUDUT INKLINAST DAN SUMBER PETA

. US : Utara sebenarnya (Geografi)
'] UG : Utara grid (UTM)
‘ UM : Utara magnetik

Hubungan antara utara sebenarnya, Utara grid dan
Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1*22' tahun 1990
dipusat lembar pet.
] Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03"

Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50000 lembar Malino nomor 2010-64
yang diterbitkan oleh badan Survey dan Pemetaan Nasional
(BAKOSURTANAL) edisi 1 Tahun 1990
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